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ABSTRAK

Salah satu potensi wisata di Jawa Barat adalah wisata desa yang pastinya mempunyai potensi,
khususnya di desa Jelekong.Jelekong adalah nama sebuah kecamatan di Kecamatan Baleendah,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat.Desa JeLekong memiliki beragam tempat wisata, antara lain
panorama pedesaan yang istimewa, tempat wisata alam, kerajinan tangan, dan pusat seni yang
berfokus pada kemungkinan produksi cat.Berdasarkan Surat Keputusan Kabupaten Bandung
Nomor 556.42/Kep.71-Dispopar/2011, Pemerintah Kabupaten Bandung menetapkan Jelekong
sebagai salah satu dari sepuluh desa wisata di Kabupaten Bandung.Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan prioritas bauran pemasaran produk seni dan budaya khususnya
di Desa Jelekong.Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan berdasarkan
Analytical Hierarchy Process (AHP).Berdasarkan hasil penelitian, variabel bauran pemasaran
pilihan yang direkomendasikan untuk Desa Jelekong adalah variabel produk dengan proporsi
sebesar 21%, termasuk dalam kriteria tertinggi, paling mudah diingat pengunjung, dan paling
relevan dengan lingkungan sekitar.

Kata kunci: Desa Wisata, Analytical Hierarchy Process (AHP), Bauran Pemasaran

1. PENDAHULUAN

Pariwisata adalah suatu proses kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat
lain di luar tempat tinggalnya. Salah satu bentuk pengembangan pariwisata adalah
pengembangan desa sebagai objek wisata. Desa wisata memiliki definisi yang bervariasi. Salah
satu pemahaman tentang wisata desa adalah suatu bentuk lingkungan yang memiliki ciri
khusus, baik alam maupun budaya, yang sesuai dengan tuntutan wisatawan, dimana mereka
dapat menikmati, mengenal, menghayati, serta menyelidiki kekhasan desa beserta segala daya
tariknya.Jawa Barat memiliki banyak daya tarik wisata di setiap daerahnya, yang memiliki
keunikan daya tarik wisata tersendiri, dan sering dikunjungi oleh wisatawan mancanegara
maupun wisatawan lokal dalam rangka bersenang-senang pada saat luang sekaligus menyelidiki
dan menjaga kelestarian seni dan budaya. Desa wisata dapat menjadi alternatif wisata yang
memberikan suasana hening pedesaan, dan menjadi sarana bagi wisatawan untuk mempelajari
kesenian dan kebudayaan rakyat.

Desa Jelekong yang berada di Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu desa wisata yang
cukup potensial. Jelekong adalah nama sebuah kelurahan yang terletak di Kecamatan
Baleendah, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Desa Jelekong menawarkan beragam objek wisata,
antara lain panorama pedesaan yang spesial, objek wisata alam, sentra pembuatan kerajinan
wayang golek, pertunjukan seni Sunda, kerajinan tangan, hingga produsen lukisan yang
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potensial. Melalui SK Bupati Bandung nomor 556.42/Kep.71-Dispopar/2011, Pemerintah
Kabupaten Bandung menetapkan Jelekong sebagai salah satu dari sepuluh desa wisata di
Kabupaten Bandung. Jelekong ditetapkan sebagai desa wisata berdasarkan jenis wisata seni
budaya serta produk unggulan yang terdiri dari seni budaya, seni lukis, pertanian, perkebunan,
dan kuliner tradisional.

Jelekong juga dikenal akan lukisannya yang tersebar hingga mancanegara. Kelurahan Jelekong
menjadi kawasan pelukis handal di Bandung, yang berada di beberapa zona tempat wisata yaitu
pada RW 01 Giri Harja tepatnya di area belakang, RW 02 Cikadu, RW 03 Nanggerang, dan RW
04 Batu Gajah. Keahlian melukis para penduduk Jelekong diwariskan secara turun temurun
berasal dari seniman lukis, Odin Rohidin.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang selanjutnya dilakukan analisis secara
deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi pustaka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa wisata merupakan salah satu penggerak perekonomian daerah. Untuk mewujudkan
dampak ekonomi pada skala desa, Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat melakukan
pemberdayaan seluruh potensi desa wisata dengan membentuk dan mengembangkan desa
wisata. Desa wisata diharapkan dapat membantu memberikan pekerjaan bagi masyarakat.
Keberadaan desa wisata merupakan salah satu perkembangan kecenderungan pasar wisata,
dimana orientasi pilihan wisatawan telah mengalami pergeseran dengan memilih wisata yang
menyajikan keasrian wilayah pedesaan, pola hidup masyarakat pedesaan, wisata kembali ke
alam, akomodasi yang mampu memberikan interaksi dengan penduduk setempat (homestay)
dan produk berskala kecil namun unik.

Dengan adanya produk, desa wisata dapat mengembangkan pariwisata terutama nilai-nilai
budaya tanpa merusak kebudayaan yang ada. Di sisi lain, pranata sosial kepariwisataan dan
pengelolaan sangat berperan penting untuk menjadi alat untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat dan menjadi agen perubahan bagi kemajuan pengembangan suatu wilayah atau
daerah.Keberadaan desa wisata bagi Kabupaten Bandung selain untuk meningkatkan
perekonomian daerah, desa wisata memiliki peran untuk mendorong masyarakat menuju ke
arah kesejahteraan yang dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kualitas hidup masyarakat
pedesaan melalui penyediaan lapangan kerja baru, meningkatkan kebudayaan, tradisi, atau
adat-istiadat, mampu meningkatkan produksi produk lokal, dan menambah wawasan baru
mengenai desa wisata.

Keberadaan desa wisata bagi Kabupaten Bandung selain untuk meningkatkan perekonomian
daerah, desa wisata memiliki peran untuk mendorong masyarakat menuju ke arah
kesejahteraan yang dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kualitas hidup masyarakat
pedesaan melalui penyediaan lapangan kerja baru, meningkatkan kebudayaan, tradisi, atau
adat-istiadat, mampu meningkatkan produksi produk lokal, dan menambah wawasan baru
mengenai desa wisata. Tabel 1 menunjukan jumlah wisatawan yang berkunjung ke destinasi
wisata di Provinsi Jawa Barat. Tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah wisatawan yang
berkunjung ke destinasi wisata Kabupaten Bandung pada tahun 2021 mencapai 1.836.675 jiwa
mengalami penurunan dari tahun 2019 sebelum pandemi sebesar 2.490.261 jiwa.
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Tabel 1 Data Kunjungan Wisatawan Ke Objek Wisata di Provinsi Jawa Barat Tahun 2018-2021

Sumber daya alam yang dominan dari desa ini adalah agraris, sedangkan pemandangan
alamnya dijadikan ide oleh sebagian masyarakat dalam melukis. Kegiatan ini menjadi mata
pencaharian penduduk setempat. Desa Jelekong merupakan sebuah desa yang terletak di
Dayeuh Kolot, Bandung. Letaknya yang masuk menjorok ke dalam menyebabkan tidak banyak
penduduk kota yang mengetahui tempat ini, kecuali apabila mendapat informasi dari media
massa mengenai keberadaan tempat ini. Secara fisik, Kelurahan Jelekong tampil dalam bentuk
pemukiman penduduk, balai desa, jajaran lukisan di halaman yang dikerjakan seperti industri,
maksudnya beberapa lukisan dijajar dan dilukis secara bersamaan kemudian kanvas
dipotong-potong. Juga, bangunan masjid melengkapi tampilan fisik desa ini.

Selain itu, hamparan sawah tampak dari jalan Laswi yang merapat ke arah perbukitan dan kaki
Gunung Geulis. Wilayah yang tampak berbukit dan jalanan yang menanjak terlihat mulai dari
masuk area Jelekong. Memasuki area Jelekong, kita akan disambut oleh sekumpulan objek yang
menawarkan efeknya kepada pengunjung yang ingin pergi ke tempat wisata air terjun yang
jaraknya 1,5 km. Tempatnya di persimpangan, pengunjung harus jalan kaki menuju Curug
Siliwangi. Jalanan yang diaspal sudah tampak harus diperbaiki kembali, karena keadaannya
banyak yang berlubang dan sebagian aspalnya sudah mulai terkikis.
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Selain pemandangan alam yang sangat indah dan memiliki suasana yang sejuk, Desa Wisata di
Kelurahan Jelekong memiliki banyak sekali atraksi wisata dan produk hasil karya masyarakat
Jelekong yang dapat menarik wisatawan untuk datang berkunjung ke Kelurahan Jelekong.
Atraksi-atraksi wisata dan hasil karya yang dimiliki desa wisata di Kelurahan Jelekong adalah
wayang golek, cinderamata, pagelaran Giri Harja, industri kreatif lukisan, dan beberapa event
lainnya. Kemudian, atraksi-atraksi serta produk hasil karya masyarakat Jelekong tersebut
dijadikan paket wisata oleh pengurus Desa Wisata Kelurahan Jelekong untuk
menggabungkannya dengan potensi-potensi wisata lainnya agar dapat dipasarkan.

Salah satu hasil karya masyarakat Kelurahan Jelekong adalah industri kreatif lukisan. Lukisan
tersebut dibuat berdasarkan ukuran dan kelas, serta diproduksi berdasarkan cara pemesanan.
Lukisan diproduksi berdasarkan ukuran dan kelas yang dibedakan menjadi tiga kelas:

1.Kelas rendah dengan ukuran A4
2.Kelas sedang dengan ukuran A3
3.Kelas tinggi dengan ukuran > A3

Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3 merupakan contoh lukisan dengan kelas rendah (kiri), kelas
sedang (tengah), dan kelas tinggi (kanan), secara berurutan.

Gambar 1. Pemandangan Gambar 2. Bunga Gambar 3.Abstrak

4. KESIMPULAN

Potensi destinasi wisata yang ada di Desa Wisata di Kelurahan Jelekong terdiri dari destinasi
wisata budaya yang mencirikan kreasi produk lukisan khas masyarakat lokal. Destinasi ini
dikemas menjadi produk wisata seni bernilai jual tinggi. Adapun Destinasi Ekonomi yang
bersumber dari mata pencaharian masyarakat lokal, juga aktivitas yang dapat dipelajari
mengarah pada eduwisata. Potensi destinasi tersebut kemudian ditentukan prioritas untuk
dilakukan perencanaan pengembangan promosi dan pemasarannya.
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